124

BAB VI

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan komponen dari bagian yang diperlukan dalam mencapai misi, tujuan dan sasaran pembangunan jangka menengah, sebagai dasar perumusan program menurut urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. Rumusan strategi merupakan uraian pernyataan yang menjelaskan bagaimana misi, tujuan dan sasaran akan diwujudkan. Strategi akan dilengkapi dengan arah kebijakan, yang menunjukkan fokus atau prioritas perhatian  yang ditetapkan untuk mendukung terjaganya proses pembangunan agar menuju pada  pencapaian misi, tujuan dan sasaran dalam kurun waktu 5 tahun mendatang. 

Untuk mewujudkan 4 (empat) misi, 13 (tiga belas) tujuan dan 17 (tujuh belas) sasaran dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Provinsi Bengkulu Tahun 2010-2015, maka disusunlah 25 (dua puluh lima) strategi dan 101 (seratus satu) arah kebijakan dengan rincian : a) Misi I sebanyak 7 strategi dan 29 arah kebijakan; b) Misi II sebanyak 8 strategi dan 32 arah kebijakan; c) Misi III sebanyak 5 strategi dan 20 arah kebijakan dan d) Misi IV sebanyak 5 strategi dan 20 arah kebijakan.

Strategi dan arah kebijakan untuk mencapai misi, tujuan dan sasaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
A.  Misi  I : Mewujudkan perekonomian masyarakat yang berdaya saing
 Strategi dan arah kebijakan untuk mewujudkan Misi I dapat dijelaskan  sebagai berikut :

1. Strategi : Optimalisasi pengelolaan investasi


Untuk mewujudkan optimalisasi pengelolaan investasi, maka disusunlah beberapa arah kebijakan diantaranya peningkatan promosi investasi yang berdimensi lokal, regional, nasional dan internasional, meningkatkan dan memperbanyak sumber, jenis dan nilai  investasi baik  dalam negeri maupun luar negeri, debirokrasi prosedur investasi dari dalam maupun luar negeri serta penjaminan keamanan dan iklim bisnis yang menguntungkan.
2. Strategi : Mewujudkan struktur perekonomian yang kokoh dengan menjadikan industri rakyat sebagai motor penggerak dan industri perdagangan dan jasa sebagai pendukung

Arah kebijakan yang direncanakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan mengembangkan industri berbasis sumber daya (resource-based industries) terutama pertanian, pariwisata dan pertambangan serta perikanan, membangun pola jaringan rumpun industri (industrial cluster) di setiap kabupaten/kota sesuai dengan potensi daerah masing-masing, mengembangkan sektor perdagangan dan jasa sebagai penggerak roda penggerak perekonomian masyarakat dan meningkatkan ketersediaan data dan sinergitas perencanaan pembangunan ekonomi

3. Strategi : Optimalisasi kebijakan revitalisasi pertanian,kelautan dan perikanan 


Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu meningkatkan kesejahteraan petani, meningkatkan produksi,  produktifitas, permodalan, pemasaran, teknologi, sarana dan prasarana pertanian, perkebunan, peternakan serta kelautan dan perikanan, meningkatkan diversifikasi pangan dan ketahanan pangan berkelanjutan, meningkatkan pemberdayaan penyuluh pertanian /perkebunan serta kelautan dan perikanan dan meningkatakan pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

4. Strategi : Meningkatkan peranan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan Koperasi sebagai pelaku ekonomi yang berdaya saing tinggi
Arah kebijakan yang diambil adalah meningkatkan nilai tambah, nilai jual produk,  akses permodalan dan pemasaran serta menjamin ketersedian bantuan teknis, manajemen dan  teknologi tepat guna bagi UMKM dan koperasi

5. Strategi : Peningkatan kualitas kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan melalui kebijakan afirmatif/keberpihakan
Arah kebijakan yang direncanakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan menyempurnakan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan PNPM Mandiri serta meningkatkan sinkronisasi dan efektivitas koordinasi penanggulangan kemiskinan 
6. Strategi : Mengembangkan pusat-pusat ekonomi dan kewirausahaan masyarakat serta  peningkatan kualitas tenaga kerja
Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu menumbuh kembangkan pusat-pusat ekonomi lokal, mengembangkan usaha ekonomi masyarakat dan keluarga, meningkatkan pemberdayaran masyarakat dan aparatur desa, mengoptimalkan peran Balai Latihan Kerja (BLK) dalam mencetak wirausahawan baru, meningkatkan pengawasan, perlindungan dan keselamatan tenaga kerja, meningkatkan kesempatan, kualitas dan kompetensi tenaga kerja serta mengoptimalkan perencanaan dan pengendalian kebijakan ketenagakerjaan
7. Strategi : Meningkatkan pengelolaan pendapatan, asset dan belanja daerah
Arah kebijakan yang ditempuh adalah dengan mengoptimalkan dan memperluas sumber dan jenis pendapatan daerah serta mengoptimalkan pPengelolaan dan manajemen aset daerah

B. Misi II : Mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan beriman  

Strategi dan arah kebijakan untuk mewujudkan Misi II dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Strategi : Optimalisasi peran sumber daya manusia, kelembagaan dan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama
Arah kebijakan yang direncanakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan meningkatkan peran perangkat agama dan lembaga-lembaga agama dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama serta memperbanyak dan mengoptimalkan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan beragama.
2. Strategi : Perluasan dan pemerataan akses pendidikan 

Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, menambah dan meningkatkan pusat-pusat pembelajaran dan pelatihan untuk masyarakat, meningkatkan fungsi perpustakaan menjadi learning society
3. Strategi : Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan

Arah kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan kompetensi dan kesejahterahan tenaga pendidik serta meningkatkan kualitas manajemen pelayanan pendidikan
4. Strategi : Perluasan dan pemerataan akses kesehatan

Agar strategi di atas dapat dilaksanakan dalam bentuk program, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu membangun, memperbaiki dan memelihaara sarana dan prasarana kesehatan, memperbanyak dan memeratakan distribusi jumlah dokter dan tenaga medis, meningkatkan pengembangan sistem jaminan pembiayaan kesehatan bagi penduduk miskin, meningkatkan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang memenuhi standar, dan terjangkau oleh masyarakat serta memperbanyak dan memeratakan fasilitas kesehatan di perdesaan dan di daerah terpencil
5. Strategi : Peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan

Arah kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan meningkatkan perbaikan gizi masyarakat, menurunkan angka kesakitan, kematian dan kecacatan akibat penyakit menular dan penyakit tidak menular, meningkatkan kesehatan ibu, bayi dan balita, meningkatkan pengembangan pola hidup dan lingkungan yang sehat, meningkatkan standarisasi,  promosi dan kemitraan  pelayanan kesehatan, meningkatkan pelayanan gangguan kejiwaan dan ketergantungan obat serta meningkatkan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan

6. Strategi : Peningkatan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial

Arah kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan kualitas kebijakan. manajemen dan kelembagaan  pelayanan sosial serta meningkatkan kualitas pelayanan dan bantuan kesejahteraan sosial bagi kelompok masyarakat yang rentan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan fakir miskin

7. Strategi : Peningkatan peran, potensi dan prestasi pemuda dan olahraga

Untuk memudahkan penyusunan program, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan di segala bidang, meningkatkan potensi pemuda dalam kewirausahaan, kepeloporan dan kepemimpinan dalam pembangunan, melindungi segenap generasi muda dari berbagai pola hidup negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan masyarakat, meningkatkan sarana dan prasarana olahraga serta meningkatkan pemasyarakatan, pembinaan dan prestasi olahraga
8. Strategi : Peningkatan kualitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak
Arah kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan peran dan pemberdayaan perempuan, meningkatkan kualitas hidup dan perlindungan perempuan, meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak, meningkatkan pemberdayaan dan ketahanan keluarga serta ,emperkuat kelembagaan dan jejaring pelayanan KB

C. Misi III: Mengembangkan sumber daya alam dan buatan, lingkungan hidup, infrastruktur dasar   dan penanggulangan bencana dalam rangka menunjang daya saing perekonomian daerah dan pembangunan yang berkelanjutan
Strategi dan arah kebijakan untuk mewujudkan Misi III dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Strategi : Meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam 

Arah kebijakan yang direncanakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan meningkatkan eksplorasi sumber daya alam, meningkatkan pemanfaatan pengolahan persampahan, membangun ketahanan energi dengan mencapai diversifikasi dan jumlah pasokan energi, mengembangkan pusat-pusat industri pariwisata terintegrasi dan terpadu antar sektor serta antar wilayah, meningkatkan promosi dan pemasaran pariwisata dan budaya serta melestarikan dan mengembangan nilai-nilai seni dan budaya daerah.

2. Strategi : Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup 

Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan diantaranya yaitu perlindungan dan pengamanan hutan, revitalisasi hutan dan produk kehutanan serta meningkatkan daya dukung penahanan laju kerusakan lingkungan  dan penanggulangan lahan kritis

3. Strategi : Meningkatkan pengelolaan kawasan rawan bencana

Arah kebijakan yang diambil adalah dengan membangun sistem penanggulangan bencana yang baik, melindungi masyarakat dari ancaman bencana melalui pengurangan risiko bencana dan menyelenggarakan penanggulangan bencana yang terencana, terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh.
4. Strategi : Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur darat, laut dan udara

Agar strategi di atas dapat dilaksanakan dalam bentuk program, maka disusunlah beberapa arah kebijakan yaitu membangun dan memelihara jalan, jembatan, irigasi dan drainase, meningkatkan sarana dan prasarana kebinamargaan, membangun dan mengembangkan infrastruktur transportasi darat  laut dan udara, meningkatkan monitoring, evaluasi dan pengendalian kegiatan pembangunan bidang pekerjaan umum dan perhubungan serta mengoptimalkan perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ruang

5. Strategi : Pembangunan dan pengembangan infrastruktur dasar penunjang

Arah kebijakan yang diambil adalah dengan mengembangkan prasarana lingkungan, air baku dan limbah, mengembangkan perumahan rakyat yang sesuai standar dan terjangkau serta meningkatkan pemberdayaan dan pemerataan pembangunan sarana dan prasarana komunikasi dan informatika

D. Misi IV: Menyelenggarakan pemerintahan yang profesional dan akuntabel serta mewujudkan sistem politik, hukum dan kemanan yang mengayomi masyarakat

Strategi dan arah kebijakan untuk mewujudkan Misi IV dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Strategi : Mewujudkan sistem pemerintahan yang transparan dan akuntabel

Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan diantaranya membangun kinerja aparatur yang akuntabel, mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, mengoptimalkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) serta meningkatkan pelayanan kedinasan kepala Daerah/wakil kepala daerah

2. Strategi : Menciptakan sistem pemerintahan dan sumber daya aparatur yang profesional

Arah kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan kompetensi dan profesionalisme SDM aparatur, melakukan debirokratisasi dan restrukturisasi aparatur dan kelembagaan pemerintahan, meningkatkan kualitas pelayanan publik, meningkatakan  perencanaan, pembinaan, pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan daerah serta mengoptimalkan penataan dan penyelesaian permasalahan daerah otonomi

3. Strategi : Meningkatkan kontribusi, kualitas dan kuantitas  hasil penelitian, teknologi, informasi dan komunikasi  dalam pengambilan keputusan dan kebijakan daerah
Arah kebijakan yang direncanakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian, pengembangan dan statistik, meningkatkan pengembangan dan pemeliharaan peralatan teknologi informasi dan komunikasi, mewujudkan efektivitas dan efisiensi pengolahan data dalam sistem manajemen informasi yang mendukung pelayanan publik serta meningkatkan peran informasi dan komunikasi dalam pemerintahan daerah 

4. Strategi : Membangun sistem politik dan kerjasama antar pemerintah daerah sehingga mampu menciptakan stabilitas dan kemajuan daerah
Agar strategi di atas dapat dilaksanakan dalam bentuk program, maka disusunlah beberapa arah kebijakan diantaranya yaitu mengoptimalkan peran politisi dalam melaksanakan otonomi daerah, meningkatkan dan mengembangkan kerjasama antar pemerintah daerah dalam pembangunan serta mengoptimalkan penyelesaian permasalahan perbatasan wilayah antar Provinsi dan antar Kabupaten 
5. Strategi : Menegakkan supremasi hukum, dan keamanan  
Dalam menunjang strategi di atas, maka disusunlah beberapa arah kebijakan diantaranya dengan meningkatkan penegakkan supermasi hukum, mengoptimalkan penyusunan produk-produk hukum dan peraturan perundang-undangan, meningkatkan ketertiban dan keamanan masyarakat serta meningkatkan wawasan kebangsaan dan politik masyarakat.
TABEL 6.1

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
	Visi : Terwujudnya Masyarakat Bengkulu yang semakin maju, semakin bertakwa dan dan semakin sejahtera 

	Misi I : Mewujudkan perekonomian masyarakat yang berdaya saing

	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan

	1. Meningkatnya nilai investasi dalam negeri dan luar negeri

2. Meningkatnya produktivitas dan nilai tambah sektor-sektor pembentuk PDRB

3. Terwujudnya penanggulangan kemiskinan 

4.  Terwujudnya penanggulangan pengangguran

5. Peningkatan keuangan daerah


	1.  Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi menjadi sebesar 7 – 7,2 %  pada tahun 2015

2. Meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat menjadi Rp. 14 - 15 juta pada tahun 2015

3.  Menurunnya angka kemiskinan menjadi sebesar 14,14 – 13,26 % pada tahun 2015

4.  Menurunnya angka pengangguran menjadi sebesar 2,21 - 1,8 % pada tahun 2015 

5.  Meningkatkan pendapatan daerah menjadi sebesar 1,67 triliun pada tahun 2015
	1. Optimalisasi pengelolaan investasi 
2. Mewujudkan struktur perekonomian yang kokoh dengan menjadikan industri rakyat sebagai motor penggerak dan industri perdagangan dan jasa sebagai pendukung
3. Optimalisasi kebijakan revitalisasi pertanian,kelautan dan perikanan 

4. Meningkatkan peranan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan Koperasi sebagai pelaku ekonomi yang berdaya saing tinggi
5. Peningkatan kualitas kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan melalui kebijakan afirmatif/keberpihakan

6. Mengembangkan pusat-pusat ekonomi dan kewirausahaan masyarakat serta peningkatan kualitas tenaga kerja

7. Meningkatkan pengelolaan pendapatan dan aset daerah

	1. Meningkatkan promosi investasi yang berdimensi lokal, regional, nasional dan internasional
2. Meningkatkan dan memperbanyak sumber, jenis dan nilai  investasi baik  dalam negeri maupun luar negeri

3. Debirokrasi prosedur investasi dari dalam maupun luar negeri.

4. Menjamin keamanan dan iklim bisnis yang menguntungkan

1. Mengembangkan industri berbasis sumber daya (resource-based industries) terutama pertanian, pariwisata dan pertambangan serta perikanan
2. Membangun pola jaringan rumpun industri (industrial cluster) di setiap kabupaten/kota sesuai dengan potensi daerah masing-masing

3. Mengembangkan sektor perdagangan dan jasa sebagai penggerak roda penggerak perekonomian masyarakat

4. Meningkatkan ketersediaan data dan sinergitas perencanaan pembangunan ekonomi

1. Meningkatkan kesejahteraan petani
2. Meningkatkan produksi dan produktifitas  pertanian, perkebunan, peternakan serta kelautan dan perikanan

3. Meningkatkan permodalan dan pemasaran hasil produksi pertanian, perkebunan peternakan serta kelautan dan perikanan
4. Meningkatkan teknologi, sarana dan prasarana pertanian, perkebunan, peternakan serta kelautan dan perikanan 
5. Meningkatkan diversifikasi pangan dan ketahanan pangan berkelanjutan
6. meningkatkan pemberdayaan penyuluh pertanian /perkebunan serta kelautan dan perikanan

7. meningkatakan pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

1. Meningkatkan nilai tambah  dan nilai jual produk-produk UMKM dan koperasi

2. Meningkatkan akses permodalan dan pemasaran produk-produk UMKM dan koperasi
3. Menjamin ketersedian bantuan teknis, manajemen dan  teknologi tepat guna bagi UMKM dan koperasi

1. Menyempurnakan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan PNPM Mandiri

2. Meningkatkan sinkronisasi dan efektivitas koordinasi penanggulangan kemiskinan 

1. Menumbuh kembangkan pusat-pusat ekonomi lokal

2. Mengembangkan Usaha Ekonomi Masyarakat dan Keluarga

3. Meningkatkan pemberdayaran masyarakat dan aparatur desa

4. Optimalisasi peran Balai latihan Kerja (BLK) dalam mencetak wirausahawan baru
5. Meningkatkan pengawasan, perlindungan dan keselamatan tenaga kerja
6. Peningkatan kesempatan, Kualitas dan Kompetensi Tenaga Kerja

7. Optimalisasi perencanaan dan pengendalian kebijakan ketenagakerjaan

1. Mengoptimalkan dan memperluas sumber dan jenis pendapatan daerah 

2. Optimalisasi Pengelolaan dan menajemen aset daerah


	Misi II : Mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan beriman  

	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan

	1. Menjadikan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa

2. Meningkatnya kualitas kesehatan dan pendidikan masyarakat

3. Meningkatnya  kesejahteraan sosial masyarakat 

4. Meningkatnya peran  pemuda, olahraga dan perempuan dalam pembangunan serta kesejahteraan dan perlindungan anak


	1.  Meningkatnya kualitas kehidupan bergama

2. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi sebesar 75,4 – 75,8 pada tahun 2015

3. Meningkatnya perlindungan dan pelayanan sosial bagi masyarakat

4. Meningkatnya peran  pemuda dan olahraga dalam pembangunan

5.Meningkatkan kualitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak 


	1. Optimalisasi peran sumber daya manusia, kelembagaan dan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama

2. Perluasan dan pemerataan akses pendidikan 

3. Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan

4. Perluasan dan pemerataan akses kesehatan

5. Peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan

6. Peningkatan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial

7. Peningkatan peran, potensi dan prestasi pemuda dan olahraga

8. Peningkatan kualitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak
	1. Meningkatkan peran perangkat agama dan lembaga-lembaga agama dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama

2. Memperbanyak dan mengoptimalkan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan beragama.

1. Membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan

2. Menambah dan meningkatkan pusat-pusat pembelajaran dan pelatihan untuk masyarakat 
3. Meningkatkan fungsi perpustakaan menjadi learning society

4. Meningkatkan kualitas pendidikan 

5. Meningkatkan kompetensi dan kesejahteraaan tenaga pendidik

6. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan pendidikan

1. Membangun, memperbaiki dan memelihaara sarana dan prasarana kesehatan

2. Memperbanyak dan memeratakan distribusi jumlah dokter dan tenaga medis

3. Meningkatkan pengembangan sistem jaminan pembiayaan kesehatan bagi penduduk miskin

4. Meningkatkan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang memenuhi standar, dan terjangkau oleh masyarakat

5. Memperbanyak dan memeratakan fasilitas kesehatan di perdesaan dan di daerah terpencil

1. Meningkatkan perbaikan gizi masyarakat

2. Menurunkan angka kesakitan, kematian dan kecacatan akibat penyakit menular dan penyakit tidak menular 
3. Meningkatkan kesehatan ibu, bayi dan balita
4. Meningkatkan pengembangan pola hidup dan lingkungan yang sehat

5. Meningkatkan standarisasi,  Promosi dan kemitraan  pelayanan kesehatan

6. Meningkatkan pelayanan gangguan kejiwaan dan ketergantungan obat

7. Meningkatkan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan

1. Meningkatkan kualitas kebijakan. Manajemen dan kelembagaan  pelayanan sosial
2. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bantuan kesejahteraan sosial bagi kelompok masyarakat yang rentan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan fakir miskin
1. Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan di segala bidang

2. Meningkatkan potensi pemuda dalam kewirausahaan, kepeloporan dan kepemimpinan dalam pembangunan

3. Melindungi segenap generasi muda dari berbagai pola hidup negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan masyarakat

4. Meningkatkan sarana dan prasarana olahraga

5. Meningkatkan pemasyarakatan, pembinaan dan prestasi olahraga
1. Meningkatkan peran dan pemberdayaan perempuan
2. Meningkatkan kualitas hidup dan perlindungan perempuan

3. Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak

4. Meningkatkan pemberdayaan dan ketahanan keluarga

5. Memperkuat kelembagaan dan jejaring pelayanan KB

	Misi III : Mengembangkan sumber daya alam, lingkungan hidup, infrastruktur dasar dan penanggulangan bencana dalam rangka menunjang daya saing perekonomian daerah dan pembangunan yang berkelanjutan

	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan

	1. Optimalnya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam,  lingkungan hidup dan bencana  dalam mendukung perekonomian daerah dan kesejahteraan yang berkelanjutan

2. Meningkatnya kapasitas infrastruktur dasar dalam menunjang perekonomian daerah dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat


	1.  Meningkatnya kontribusi hasil pengelolaan sumber daya alam, lingkungan hidup dan bencana terhadap pendapatan  daerah dan masyarakat serta kesejahteraan yang berkelanjutan

2. Meningkatnya kuantitas dan kualitas infrastruktur darat, laut dan udara sesuai standar pelayanan minimum (SPM)


	1. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam 

2. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup 

3.  Meningkatkan pengelolaan kawasan rawan bencana

4. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur darat, laut dan udara

5. Pembangunan dan pengembangan infrastruktur dasar penunjang


	1. Meningkatkan eksplorasi sumber daya alam

2. Meningkatkan pemanfaatan pengolahan persampahan

3. Membangun ketahanan energi dengan mencapai diversifikasi dan jumlah pasokan energi 
4. Mengembangkan pusat-pusat industri pariwisata terintegrasi dan terpadu antar sektor serta antar wilayah
5. Meningkatkan promosi dan pemasaran pariwisata dan budaya

6. Melestarikan dan mengembangan nilai-nilai seni dan budaya daerah
1. Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

2. Revitalisasi hutan dan produk kehutanan

3. Meningkatkan daya dukung penahanan laju kerusakan lingkungan  dan penanggulangan lahan kritis

1. Membangun sistem penanggulangan bencana yang baik

2. Melindungi masyarakat dari ancaman bencana melalui pengurangan risiko bencana

3. Menyelenggarakan penanggulangan bencana yang terencana, terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh

1. Pembangunan dan pemeliharaan jalan, jembatan, irigasi dan drainase

2. Meningkatkan sarana dan prasarana kebinamargaan 

3. Pembangunan dan pengembangan infrastruktur transportasi darat  laut dan udara

4. Meningkatkan Monitoring, Evaluasi dan Pengendalian kegiatan pembangunan bidang pekerjaan umum dan perhubungan

5. Optimalisasi perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ruang
1. Mengembangkan prasarana lingkungan, air baku dan limbah 
2. Mengembangkan perumahan rakyat yang sesuai standar dan terjangkau
3. Meningkatkan pemberdayaan dan pemerataan pembangunan sarana dan prasarana komunikasi dan informatika



	Misi IV : Menyelenggarakan pemerintahan yang profesional dan akuntabel serta mewujudkan sistem politik, hukum dan kemanan yang mengayomi masyarakat 

	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan

	1. Mewujudkan clean dan good governance

2. Menciptakan sistem politik, hukum dan keamanan  yang mengayomi masyarakat


	1. Menurunnya angka korupsi 

2. Terus meningkatnya nilai LAKIP Pemerintah Daerah dari tahun ke tahun

3. Optimalnya Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan,  Teknologi, informasi dan komunikasi dalam pemerintahan daerah

4. Semakin meningkatnya sinergitas antara eksekutif dan legislatif serta kerjasama antar pemerintah daerah dalam pembangunan daerah

5. Semakin membaiknya penegakan hukum dan keamanan   dari tahun ke tahun
	1. Mewujudkan sistem pemerintahan yang transparan dan akuntabel

2. Menciptakan sistem pemerintahan dan sumber daya aparatur yang profesional

3. Meningkatkan kontribusi, kualitas dan kuantitas  hasil Penelitian, Teknologi, informasi dan komunikasi  dalam pengambilan keputusan dan kebijakan daerah

4. Membangun sistem politik dan kerjasama antar pemerintah daerah sehingga mampu menciptakan stabilitas dan kemajuan daerah
5. Menegakkan supremasi hukum, dan keamanan  
  
	1. Membangun kinerja aparatur yang akuntabel

2. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

3. Mengoptimalkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
4. Meningkatkan pelayanan kedinasan kepala Daerah/wakil kepala daerah
1. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme SDM aparatur

2. Melakukan debirokratisasi dan restrukturisasi aparatur dan kelembagaan pemerintahan

3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik

4. Meningkatakan  perencanaan, pembinaan, pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan daerah 

5. Optimalisasi penataan dan penyelesaian permasalahan daerah otonomi

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan Penelitian, Pengembangan dan Statistik

2. Meningkatkan Pengembangan dan Pemeliharaan Peralatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

3. Mewujudkan Efektivitas dan Efisiensi Pengolahan Data dalam Sistem Manajemen Informasi yang Mendukung Pelayanan Publik

4. Meningkatkan peran informasi dan komunikasi dalam pemerintahan daerah 

1. Mengoptimalkan peran politisi dalam melaksanakan otonomi daerah 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama antar pemerintah daerah dalam pembangunan

3. Optimalisasi penyelesaian permasalahan perbatasan wilayah antar Provinsi dan antar Kabupaten 
1. Meningkatkan penegakkan supermasi hukum 

2. Optimalisasi penyusunan produk – produk hukum dan peraturan perundang - undangan

3. Miningkatkan ketertiban dan keamanan masyarakat

4. Meingkatkan wawasan kebangsaan dan politik mansyarakat



